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ABSTRAK

Penclitian ini menganalisis representasi makna agama dalam film horor Siksa
Kubur menggunakan pendekatan semiotika John Fiske. Film ini menampilkan
narasi tentang perdebatan spiritual yang menggambarkan pemahaman agama
sebagai aspck kompleks yang sering dipengaruhi oleh pengalaman pribadi,
idcologi, dan nilai-nilai budaya. Pendekatan semiotika John Fiske diterapkan
untuk mengeksplorasi tiga level analisis: realitas, representasi, dan ideologi. Level
realitas mencakup eclemen fisik seperti dialog, ckspresi, dan gestur; level
representasi menyoroti penggunaan elemen sinematograli seperti lighting, color
grading, dan shot kamera; sementara level ideologi mengungkap nilai-nilai
keagamaan yang direpresentasikan atau dikritisi dalam film. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa film ini merepresentasikan agama Islam sebagai dasar narasi,
dengan memvisualisasikan perdebatan tentang akidah, dosa, dan kehidupan
setelah kematian melalui teknik sinematografi dan audio yang menciptakan
suasana menegangkan. Film ini memberikan ruang interpretasi yang luas sehingga
khalayak bisa memaknai nilai-nilai ajaran agama dari berbagai sudut pandang
yang pada akhimya khalayak lah yang menentukan pemahaman mercka sehingga
menentukan bagaimana bertindak. Elemen visual seperti pencahayaan redup dan
color grading hangat berfungsi memperkuat nuansa spiritual dan emosional,
sementara dialog antar karakter mengartikulasikan pandangan beragam tentang
agama. Penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana film horor dapat
menjadi sarana untuk merefleksikan pemahaman keagamaan dan menawarkan
perspektif baru dalam kajian film religi di Indonesia.

Kata Kunci: Representasi, Semiotika, John Fiske, Film, Siksa Kubur
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ABSTRACT

This siudy analvzes the representation of religious meaning in the horror movie
Siksa Kubur using John Fiske's semiotics approach. The film presents a narrative
ahout spiritual debates that depict the understanding of religion as a complex
aspect often influenced hy personal experiences, ideologies, and cultural values.
John Fiske's semiotic approach is applied to explore three levels of analysis:
reality, representation, and ideology. The reality level includes physical elements
such as dialogue, expressions, and gestures; the representation level highlights the
use of cinemarographic elemenis such as lighting, color grading, and camera
shots: while the ideology level reveals religious values represented or critiqued in
the film. The results of the study indicate that the film represents Islam as the
narrative foundation, visualizing debates on faith, sin, and the afterlife through
cinematographic and audio techniques that create a tense atmosphere. The film
provides ample interpretive space, allowing audiences to perceive religious values
from various perspectives, ultimately enabling them to determine their
understanding and actions. Visual elements such as dim lighting and warm color
grading enhance the spiritual and emotional nuances, while character dialogues
articulate diverse views on religion. This research offers insights into how horror
films can serve as a medium for reflecting religious understanding and provide
new perspectives in the study of religious films in Indonesia.

Keywords: Representation, Semiotics, John Fiske, Film, Siksa Kubur
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan dari satu pihak
kepada pihak lainnya. Pesan yang disampaikan akan berbeda-beda karena perlu
disesuaikan dengan tujuan dan target audiens yang dicapai pada satu waktu. Tidak
semua komunikasi yang dilakukan selalu berhasil, karena tidak jarang makna pesan
yang ingin disampaikan tidak bisa dipahami sepenuhnya. Meski demikian,
komunikasi tidak dapat dihindari dan akan tetap terjadi sampai kapanpun, karena
manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial yang memerlukan kehadiran satu

sama lain.

Bagi manusia, komunikasi merupakan pondasi utama dari terciptanya
segala sesuatu yang ada hingga saat ini. Mulai dari yang berbentuk
material/peralatan, ilmu pengetahuan, hingga hal-hal yang mendasar seperti budaya
dan kepercayaan. Kepercayaan memiliki keterkaitan erat dengan keyakinan
seseorang dalam menjalani hidupnya. Dalam praktik kehidupan sehari-hari,
terutama di Indonesia, sudah lumrah bahwa kepercayaan identik dengan keagamaan

yang dianut seseorang.

Di Indonesia pembahasan mengenai agama selalu menjadi topik yang ramai
dibicarakan. Hal ini dikarenakan agama memiliki peranan dalam sejarah
kemerdekaan bangsa Indonesia. Namun pembicaraan mengenai agama justru

seringkali menjadi perdebatan yang berujung saling memojokkan suatu pihak. Dari



yang penulis alami, bahasan agama selalu menjadi topik yang berujung keributan,
baik itu komunikasi secara langsung seperti mengobrol di tongkrongan dengan

teman maupun tidak langsung melalui media sosial.

Dalam komunikasi, peranan dari suatu alat atau media memiliki pengaruh
yang cukup penting dalam prosesnya. Media yang digunakan dalam proses
komunikasi akan mempengaruhi keluaran pesan dan tangkapan makna yang
dipahami oleh audiens. Tergantung dari media yang dipakai bentuk dari pesan juga
akan berbeda. Secara umum, media modern saat ini menawarkan beberapa bentuk
pesan seperti teks/tulisan, lisan/audio, dan gambar/visual dengan berbagai simbol
yang dapat divariasikan. Salah satu media yang hampir mencakup keseluruhan

bentuk pesan tersebut adalah film.

Film merupakan karya seni yang memiliki tujuan untuk menghibur audiens
dengan menekankan aspek audio dan visual. Disamping bertujuan sebagai sarana
hiburan, film juga menjadi sarana edukasi kepada masyarakat. Karena aspek
menarik dari film inilah tidak sedikit khalayak lebih memilih untuk menonton film
disaat senggang. Aspek pendukung lainnya yang mendorong khalayak untuk
menonton film terutama di bioskop, adalah saat mewabahnya virus Covid-19.
Pandemi global tersebut mengakibatkan segala aktivitas wajib dilakukan secara
tertutup. Setelah berlalunya bencana tersebut membuat orang-orang merasa
terbebaskan dan menyalurkan kebahagiaannya dengan mengunjungi bioskop.
Dilansir dari Antara, jumlah penonton bioskop di tanah air semakin meroket pasca
pandemi Covid-19. Hal ini pun berefek pada industri perfilman yang juga gencar
menghasilkan karya-karya dengan berbagai genre yang bisa diminati penikmat

film. Salah satu genre film yang sangat populer adalah film horor.
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Gambar 1.1 Data Jumlah Penonton Bioskop Indonesia

Sumber: Antaranews.com

Secara sederhana, film horor dapat diartikan sebagai jenis film yang
menampilkan adegan-adegan yang dapat membuat penontonnya merasa ketakutan.
Sumber ketakutan dari film horor dapat berbeda-beda dan tidak selalu mengenai
hal-hal yang bersifat supranatural. Tergantung dari inti cerita yang disampaikan,
film horor terbagi menjadi beberapa sub genre seperti killer, monster, paranormal,
gore & disturbing, psikologi, dan sebagainya. Masyarakat Indonesia sendiri

cenderung gemar menikmati film horor yang diangkat dari kisah-kisah mistis lokal.



Terlampir dari Databooks Katadata daftar film-film Indonesia yang populer per

tahun 2024 ini didominasi oleh genre horor.

Agak Laen 9,13 Juta

Vina Sebelum 7 Hari 5,82 Juta

Ipar Adalah Maut 4,78 Juta

Badarawuhi di Desa Penari 4,02 Juta

Siksa Kubur 4 Juta

Sekawan Limo 2,51 Juta

Kang Mak 2,15 Juta

Pemandi Jenazah 1,65 Juta

Ancika 1,32 Juta

The Architecture of Love 1 Juta

D.

5 Juta 10 Juta 15 Jutz

penonton

Gambar 1.2 Data Jumlah Penonton Film Indonesia

Sumber: Databoks.katadata.co.id

Film-film horor buatan Indonesia sudah menjadi seperti identitas dari
industri perfilman Indonesia. Poster-poster film horor pun tidak pernah absen dari
dinding bioskop Indonesia. Baik itu film horor lokal maupun luar negeri selalu
diminati masyarakat karena melekat dengan sisi sakral kebudayaan. Selain
berkaitan dengan kebudayaan, juga berkaitan dengan aspek agama yang cukup
sensitif bagi masyarakat Indonesia. Salah satu film horor yang ramai
diperbincangkan khalayak umum adalah Siksa Kubur yang mulai tayang di bioskop

pada 11 April 2024.



Gambar 1.3 Poster Film Siksa Kubur

Sumber: Come and See Pictures

Siksa Kubur merupakan film besutan Joko Anwar yang namanya sudah
harum di Indonesia. Lewat rekam jejaknya dalam film-film buatannya, film ini
cukup mendapat ekspektasi yang bagus dari para audiens. Ditambah genre yang
diusung adalah horor psikologi dengan memiliki unsur agama pada judulnya
semakin menambah antusiasme masyarakat. Plotnya sendiri bisa dikatakan
sederhana, dimana mengisahkan karakter utama yang ingin membuktikan bahwa
agama tidaklah nyata. Namun dalam eksekusinya ternyata tidaklah sesimpel yang
dibayangkan. Fase penceritaannya sangat rapi dan tertata, tidak terlalu cepat dan
tidak terlalu lambat. Mulanya pada babak pertama dan kedua dapat dikatakan
sebagai fase yang cukup tenang dengan fokus pengenalan setiap karakter, rupanya

menjadi pemikat serta pembangunan dari fase terakhir yang menghantam dan



mengguncang batin penonton. Pada akhirnya dengan konsepnya yakni open ending
menimbulkan banyak tanda tanya mengenai makna sesungguhnya dari film

tersebut.

Gambar 1.4 Beberapa Scene Film Siksa Kubur

Sumber: Come and See Pictures

Dilansir dari CNN Indonesia dan Tempo, film Siksa Kubur mendapatkan
257.871 penonton pada hari pertama penayangannya dan berhasil mendapatkan
lebih dari empat juta penonton selama sebulan penayangan di layar lebar. Selain
itu, mengacu dari situs IMDb (Internet Movie Database), film yang dibintangi aktor
dan aktris papan atas Indonesia yakni Faradina Mufti dan Reza Rahadian ini
mencapai rating 7,1 dengan skor dominan adalah delapan. Hasil yang pantas
tersebut dibarengi dengan kualitas film tersebut yang memang memukau dan tidak

sedikit penikmat film hingga kritikus yang mengapresiasinya.
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Gambar 1.5 Jumlah Penonton Film Siksa Kubur Bioskop Indonesia

Sumber: Come and See Pictures, Rapi Films

Rasyid Harry, seorang pengulas film asal Indonesia yang aktif
mengemukakan bahwa film garapan Joko Anwar tersebut berhasil merombak
formula horor religi Indonesia dan membawanya ke tingkat yang lebih tinggi. Ia
berpendapat bahwa tidak hanya permainan sudut pandang kamera yang baik dan
mampu menangkap ekspresi para karakter, namun musik scoring juga berperan
dalam membangun atmosfer filmnya. Hal yang disayangkannya adalah film
garapan Joko Anwar ini terkesan begitu minim efek jumpscare di bagian awal dan

pertengahan film karena hal tersebut baru dimaksimalkan di akhir ceritanya.



TERBAIK!? ..

BENERAN SESEREM ITU, INI BARU HOROR
INDONESIA BERKUALITAS! | REVIEW NON...

199 rb x ditontc bulan yang lalu
Gambar 1.6 Video Youtube Ulasan Film Siksa Kubur
Sumber: Youtube Channel Ngelantur Indonesia

Adapun ulasan dari channel Youtube asal Indonesia yang tengah
membangun komunitasnya, yakni Ngelantur Indonesia. Kanal Youtube yang
dibawakan oleh mantan atlet wushu nasional yakni Timothy Fidealo ini, membuat
konten-konten yang berfokus pada ulasan-ulasan film dengan melihat dari berbagai
aspek serta seimbang. Pada salah satu videonya yang membahas mengenai film
Siksa Kubur, pada awalnya film tersebut sempat terasa terlalu overrated atau terlalu
dipandang tinggi. Namun setelah filmnya ditonton secara langsung ternyata
berbeda dari ekspektasi awal. la mengapresiasi keseluruhan pemeran yang dapat
memerankan tokohnya dengan sangat baik hingga emosinya benar-benar tampak
nyata dan akurat. Meskipun secara keseluruhan scoring pada film begitu memukau
dan mencekam, namun terkadang tidak sesuai pada beberapa scene (adegan).
Sayangnya baginya pada bagian akhir film terkesan terlalu kasar atau cepat untuk
penonton karena sejak awal fase filmnya pelan namun tiba-tiba langsung disuguhi

scene-scene yang mengguncang audiens.



Penulis sendiri telah menonton film Siksa Kubur yang ditayangkan di
bioskop. Setelah menonton dan melihat ulasan-ulasan yang bersebaran di media
sosial, penulis menyadari bahwa film Siksa Kubur memiliki banyak variasi
penafsiran dari berbagai kalangan. Salah satu aspek utama dari film yang panas
diperbincangkan adalah mengenai kematian. Topik ini berkaitan erat dengan
pemahaman dan pemaknaan agama oleh seorang individu yang digambarkan sangat
kontradiktif dan penuh perdebatan. Dalam filmnya tidak berusaha menonjolkan
ajaran dari suatu agama tertentu karena tampak fokus pada argumen-argumen para
tokoh mengenai moralitas manusia seperti baik dan buruk secara umum. Namun,
sangat jelas terlihat bahwa yang menjadi sumber bahasan inti dari film Siksa Kubur
adalah agama Islam. Hal ini bisa dipahami karena mayoritas masyarakat Indonesia
adalah muslim sehingga ajaran agama Islam diterapkan supaya dapat menarik

simpati audiensnya.

@ Datalndonesia.id

Jumlah Penduduk Indonesia Menurut Agama
(31 Desember 2023)

Kristen 20.806.470

Katolik 8.596.545

Hindu 4.728.954

Buddha §2.007.638

e

Kepercayaan pada TuhanYME  99.045

Konghucu  76.019

0 -20.000.000 60.000.000 100.000.000 160.000.000 200.000.000 260.000.000

Gambar 1.7 Data Jumlah Penduduk Indonesia Berdasarkan Agama

Sumber: Dataindonesia.id
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Gambar 1.8 Perkembangan Jumlah Kasus Bunuh Diri di Indonesia (2020-
2024)

Sumber: Databoks.katadata.id

Pada konteks film Siksa Kubur yang mengangkat ajaran agama Islam, pada
dasarnya merujuk kepada persoalan akidah yang menjadi dasar bagi seorang
muslim. Akidah Islam terbentuk berdasarkan dari enam rukun iman, yang
diantaranya adalah iman kepada Allah, iman kepada hari akhir, dan iman kepada
qada dan qadar (ketetapan Allah). Salah satu bentuk dari penyimpangan akidah
secara tidak langsung yang kerap terjadi adalah perbuatan menghilangkan nyawa
pribadi atau bunuh diri. Dalam ajaran Islam, bunuh diri merupakan salah satu dosa
besar yang dilarang keras dikarenakan menyalahi prinsip akidah terkait ketentuan
takdir dan kuasa Allah atas hidup dan mati seseorang. Firman Allah dalam Alquran
secara tegas menekankan larangan ini dengan mengatakan, "Dan janganlah kamu
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu." (QS.

An-Nisa’: 29).

Melansir dari BBC Indonesia, bunuh diri merupakan pemicu kematian

peringkat ketiga pada kalangan usia 15-29 tahun dengan potensi mayoritas
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dilakukan oleh kalangan usia muda kian hari semakin naik. Meningkatnya kasus
bunuh diri di kalangan anak muda menunjukkan adanya krisis keimanan dan
minimnya pemahaman spiritual dalam menghadapi pergolakan dalam kehidupan.
Fenomena ini mencerminkan akan betapa lemahnya pemahaman terhadap nilai-
nilai akidah yang menekankan kesabaran, tawakal (berserah diri kepada Allah),

serta keyakinan akan hikmah dari segala takdir Allah.

Melihat data kasus dari Detik Bali, diungkapkan bahwa di Indonesia kasus
bunuh diri terbanyak terletak di Provinsi Bali yang memiliki latar daerah wisata
mancanegara dengan budaya yang cenderung lebih bebas. Berbanding terbalik
dengan Provinsi Aceh sebagai pemegang angka bunuh diri terendah di Indonesia
yang kebudayaan dan hidup sehari-hari masyarakatnya ketat dengan penerapan
ajaran agama Islam. Perbedaan yang bertolak belakang cukup jauh ini menyiratkan
bahwa ajaran agama memiliki pengaruh terhadap ketahanan mental dan spiritual

dalam menghadapi tantangan dan krisis dalam kehidupan seseorang.

Gambar 1.9 Scene yang Merepresentasikan Pemahaman Agama dalam
Film Siksa Kubur

Sumber: Netflix
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Dalam film Siksa Kubur terdapat beberapa scene yang merepresentasikan
pemahaman mengenai makna agama dari berbagai karakter. Salah satunya seperti
scene di atas yang menggambarkan pemahaman agama dari Sita yang menjadi
karakter utama pada filmnya. Scene tersebut berada pada bagian awal film, tepatnya
pada menit 13.50 — 16.48. Bertempat di ruang kelas pada suatu pondok pesantren,
seorang ustadzah bernama Ningsih tengah menjelaskan mengenai perkara siksa
kubur kepada para santriwati. Namun Sita kerap menyela perkataan sang ustadzah
dengan ekspresi wajah yang menunjukkan ketidakpercayaan dan penolakan pada
ilmu tersebut. Suspensi pada scene tersebut cukup terasa dengan tidak ada
tambahan musik sama sekali dan pencahayaan yang hanya mengandalkan sinar
matahari yang menerangi ruangan. Scene kemudian berakhir dengan sanggahan
Sita yang mengungkit kematian orang tuanya dan Ustadzah Ningsih tidak dapat

memberikan respon terhadap hal tersebut.

Karenanya penulis merasa tertarik untuk menjadikan film Siksa Kubur
sebagai fokus penelitian, terutama dari perepresentasian makna agamanya. Untuk
menganalisisnya, penulis akan menerapkan pendekatan semiotika yang bahasan
utamanya adalah mengenai penguraian makna dari simbol-simbol atau tanda yang
muncul dalam kehidupan. Penulis memilih menggunakan pendekatan semiotika
karena merasa sangat cocok dan sesuai dengan objek yang akan diteliti yang
merupakan sebuah karya sastra yang mengutamakan penampilan gambar-gambar
yang penuh dengan makna. Melalui pendekatan ini, analisis akan berfokus pada
tanda-tanda audio, visual, serta naratif yang menampilkan representasi makna

agama dalam film Siksa Kubur.
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Penelitian mengenai film sudah sering dilakukan karena film merupakan
salah satu karya visual yang kompleks dan memiliki makna yang luas. Kebanyakan
penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan semiotika karena dianggap sesuai
untuk menganalisis elemen visual dan simbol dalam film. Di Indonesia, penelitian
film umumnya berfokus pada analisis nilai moral, budaya, maupun pesan sosial
yang ingin disampaikan oleh film secara keseluruhan. Namun, masih jarang
penelitian yang membahas bagaimana pemahaman atau makna agama digambarkan
dalam film horor Indonesia. Karenanya penulis ingin mencoba mengisi celah
tersebut lewat sudut pandang lain dengan mengkaji bagaimana makna agama
ditampilkan dalam film Siksa Kubur, yang rilis pada tahun 2024 ini. Penulis
mendapati bahwasannya film ini menghadirkan tema religius dan narasi tentang
perdebatan mengenai kehidupan setelah kematian, yang belum banyak dibahas

secara mendalam dalam penelitian film horor di Indonesia.

Pada karya tulis ini penulis akan membahas mengenai representasi makna
agama yang ditampilkan dalam film Siksa Kubur dengan pendekatan semiotika,
khususnya dengan teori semiotika John Fiske. Pendekatan ini fokus kepada seperti
apa tanda-tanda dibentuk, disebarkan, serta dipahami dan dimaknai melalui
pandangan sosial dan budaya. Dengan teori tersebut, penulis akan menganalisis
secara semiotik pada adegan-adegan dalam film Siksa Kubur yang

merepresentasikan makna agama.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka penulis
memilih judul penelitian yakni “Representasi Makna Agama dalam Film Siksa
Kubur (Analisis Pendekatan Semiotika John Fiske)”. Pemilihan representasi makna

agama sebagai fokus penelitian dikarenakan hal tersebut di Indonesia sendiri
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seringkali menjadi polemik. Tidak jarang ajaran agama dipahami sebagai sesuatu
yang semu dan menimbulkan argumen-argumen baru yang membelok dari nilai-
nilai religius yang sebenarnya. Pada penelitian ini penulis akan mencoba mengulik
seperti apa pemahaman atau makna agama yang ada pada film Siksa Kubur.
Representasi makna agama ini akan dilihat dari adegan-adegan yang ada pada film
Siksa Kubur baik pada aspek verbal maupun elemen-elemen visualnya. Hasil dari
penelitian ini nantinya diharapkan dapat dijadikan sebagai tolak ukur atau refleksi
dalam memahami kembali ajaran-ajaran serta nilai keagamaan sebagai pedoman

hidup.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya maka dapat
diuraikan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimanakah representasi

makna agama dalam film Siksa Kubur dengan pendekatan semiotika John Fiske?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya maka
dapat diuraikan tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis representasi

makna agama dalam film Siksa Kubur dengan pendekatan semiotika John Fiske.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

14



Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai penerapan pendekatan teori semiotika serta memberikan kontribusi
dalam pengembangan ilmu komunikasi yang secara teoritis dipelajari di bangku

perkuliahan.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi penulis, diharapkan dapat menjadi sarana dalam menerapkan
ilmu pengetahuan yang sudah dipelajari dan menambah wawasan
dari hasil penelitian sehingga bisa meningkatkan kualitas diri
sebagai pelajar.
2. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah wawasan serta
pengetahuan mengenai penerapan pendekatan teori semiotika dalam

representasi makna agama dalam film Siksa Kubur.
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